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ABSTRAK  

 

 

Abdullah, (2023): Penerapan Model pembelajaran Think Talk Write untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Siswa pada Muatan IPS Kelas V SDN 11 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan Ilmu Pengetahuan Sosial melalui 

penerapan model pembelajaran think talk write di kelas V SDN 11 Pekanbaru, 

Kecamatan Limapuluh, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

rendahnya kemampuan siswa mengemukakan pendapat diantaranya siswa kurang 

jelas mengemukakan pendapat, siswa kurang mampu mengkomunikasikan 

pendapatnya, isi gagasan yang disampaikan siswa kurang jelas dan kurangnya 

keruntutan ide atau gagasan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 1 orang dan 23 siswa. Objek 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Talk Write dan kemampuan 

mengemukakan pendapat. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data bahwa model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas V SDN 11 Pekanbaru. Hal ini dapat ketahui pada peningkatan hasil 

sebelum tindakan nilai kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya 

mencapai 27% dalam kriteria sangat kurang karena berada di rentang <29%. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa meningkat menjadi 51% dalam kriteria cukup karena berada pada 

rentang 50-69. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa meningkat menjadi 95% dalam kriteria sangat 

tinggi karna berada pada rentang 90-100 

 

Kata kunci: Kemampuan Mengemukakan Pendapat, Model Pembelajaran    

Think Talk Write 
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ABSTRACT 

Abdullah, (2023): The Implementation of Think Talk Write Learning Model 

in Increasing Student Ability in Expressing Opinions on 

Social Science Subject at the Fifth Grade of State 

Elementary School 11 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student ability in expressing 

opinions on Social Science subject through the implementation of Think Talk 

Write learning model at the fifth grade of State Elementary School 11 Pekanbaru, 

Limapuluh District, Pekanbaru City.  This research was instigated with the low of 

student ability in expressing opinions such as: students were less clear in 

expressing opinions, they were less able to communicate their opinions, the 

contents of ideas conveyed by students were unclear and lack of coherence of 

ideas.  It was classroom action research.  This research was conducted for two 

cycles, and every cycle comprised two meetings.  The subjects of this research 

were a teacher and 23 students.  The objects were Think Talk Write learning 

model and ability in expressing opinions.  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 

qualitative descriptive with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, Think Talk Write learning model could increase student ability in 

expressing opinions on Social Science subject at the fifth grade of State 

Elementary School 11 Pekanbaru.  It could be identified from the result increase 

that the score of student ability in expressing opinions before the action was 27%, 

it was on very poor criterion because it was in the range of <29%.  After the 

improvement action was conducted in the first cycle, student ability in expressing 

opinions increased to 51%, it was on enough criterion because it was in the range 

of 50-69.  After the improvement action was conducted in the second cycle, 

student ability in expressing opinions increased to 95%, it was on very high 

criterion because it was in the range of 90-100. 

Keywords: Ability in Expressing Opinions, Think Talk Write Learning Model  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan mengemukakan pendapat dimaknai sebagai usaha untuk 

mempertahankan hak pribadi dan mengekpresikan pikiran, perasaan dan 

keyakinan secara langsung, jujur, dan dengan cara yang sesuai yaitu dengan 

cara tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri maupun orang lain.
1
 

Mengemukakan pendapat berarti mengemukakan gagasan atau menyampaikan 

pemikiran secara verbal. Selain itu kemampuan berpendapat adalah keinginan 

seseorang untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan 

pemikiran yang dimilikinya. Kemampuan berpendapat juga dapat melatih 

siswa untuk dapat berpikir kritis dan terampil dalam bicara. Bahasa seseorang 

mencerminkan pemikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa semakin 

cerah dan jelas pula jalan pikirannya, keterampilan dapat diperoleh dan 

dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan. Maka dengan demikian 

berpendapat dapat melatih siswa menjadi seorang yang berani untuk berbicara 

dan berpendapat di depan umum khususnya di depan teman-temannya dan 

dengan demikian kemampuan berpendapat selain dapat mengembangkan cara 

berpikir siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berbicaranya.
2
 

Mengemukakan pendapat baik dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan 

                                                           
1
 Suskino, dkk. Kemampuan dan Suka Berpendapat dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban. Vol. 3. 2018, hlm 60. 
2
 Elis Kemaladewi. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpendapat Siswa dalam Mata 

Pelajaran Sejarah dengan Menggunakan Teknik Time Token. Jurnal Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2018, hlm 10. 



2 

 

 
 

merupakan salah satu kompetensi dalam berbicara. Dalam proses 

pembelajaran, kegiatan mengemukakan pendapat menjadi sangat penting dan 

mempunyai pengaruh yang cukup besar. Kemampuan mengemukakan 

pendapat akan membantu siswa memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan seorang anak antara lain: memiliki sikap dan 

pandangan yang aktif terhadap kehidupan, meningkatkan penghargaan 

terhadap diri sendiri, meningkatkan rasa percaya diri, memudahkan anak 

bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan seusianya maupun 

diluar lingkunganya secara efektif, dan meningkatkan kemampuan kognitif, 

memperluas wawasan tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada 

sesuatu yang tidak diketahui. 

Menurut Iru dan La Ode langkah-langkah model pembelajaran Think 

Talk Write adalah sebagai berikut: Think (berpikir), siswa disuruh untuk 

memikirkan materi atau menjawab pertanyaaan/soal yang sudah diberikan 

oleh guru berupa lembar kerja yang dilakukan oleh siswa secara individu. Talk 

(berbicara), siswa dibagi menjadi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang siswa, kemudian guru menyuruh masing-masing siwa dalam 

kelompok untuk berdiskusi satu sama lain mengenai lembar kerja yang sudah 

diberikan oleh guru. Write (menulis), pada proses ini siswa diminta untuk 

menuliskan dengan menggunakan bahasanya sendiri dari hasil diskusi 

kelompok di dalam lembar kertas. presentasi, hasil diskusi yang sudah 

dituangkan dalam lembar kertas dipresentasikan di depan kelas skaligus 
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memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk mengoreksi kerja kelompok 

lainnya.
3
 

Dengan model pembelajaran Think Talk Write kegiatan pembelajaran 

tidak akan berpusat pada guru saja, siswa juga dapat menjadi lebih aktif, selai 

itiu siswa juga dapat dilatih untuk berpikir, dapat membiasakan siswa untuk 

berbicara serta megeluarkan pendapat dan menuliskan apa yang ada dalam 

pikirannya. Sebagaimana menurut Amir seharusnya guru memperhatikan dan 

mencoba untuk mengidentifikasi kesulitan siswa melalui proses berfikir kritis 

dalam melakukan penalaran secara lebih mendalam agar guru dapat melacak 

kesalahan dan kelemahan berpikir kitis siswa, sehingga guru dapat merancang 

suatu pembelajaran yang dapat mengembangkan kompetensi berpikir kritis 

siswa.
4
 

Rumusan tentang pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli Ilmu Pengetahuan Sosial atau social studies. Jadi 

istilah Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan social studies. Dengan 

demikian Ilmu Pengetahuan Sosial dapat diartikan dengan “penelaahan atau 

kajian tentang masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat 

melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial, seperti kajian melalui 

pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik 

pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
5
 

Dalam mengembangkan berbagai tujuan tersebut, seorang siswa harus 

                                                           
3
 Afida Lutfia, penerapan model pembelajaran think talk write (ttw) untuk meningkatkan 

hasil belajar ipa siswa kelas iv sdn 2 grabagan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Hlm 12. 
4
    Ibid hlm 12 

5
 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi 

Publishing and Consulting Company, 2017), hlm 1 
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mengikuti pembelajaran IPS di sekolah dasar. Pembelajaran IPS 

membutuhkan suatu keterampilan memecahkan masalah, menganalisis, 

mengemukakan pendapat, dan membuat keputusan yang membantu 

menyelasaikan permasalahannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPS 

harus menetapkan model-model pembelajaran yang hendaknya 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mengembangkan keterampilan 

seorang siswa.  

Adapun tujuan IPS yang harus dicapai sekurang-kurangnya meliputi 

hal-hal berikut:
6
 

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 

sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta 

berbagai keahlian. 

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, 

dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian 

kehidupannya yang tidak terpisahkan; dan 

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan 

teknologi. 

 

Berdasarkan hasil Observasi peneliti dengan guru di sekolah SDN 11 

Pekanbaru,  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) cenderung bersifat 

berpusat pada buku (text book oriented), sehingga kemampuan 

mengemukakan pendapat masih rendah. 

  

                                                           
6
  Ibid 
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Hal ini dapat di lihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Dari 23 orang siswa, hanya 6 atau 30%  yang mampu mengemukakan 

pendapatnya dengan jelas; 

2. Dari 23 orang siswa, hanya 7 atau 35% yang mampu 

mengkomunikasikan pendapatnya; 

3. Dari 23 orang siswa, hanya 7 atau 35% yang mampu mengemukakan 

ide atau gagasannya; 

4. Dari 23 orang siswa, hanya 6 atau 30% yang  mampu mengemukakan 

pendapat sesuai keruntutan ide atau gagasan.
7
 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat di lihat bahwa kemampuan 

siswa khususnya pada aspek mengemukakan pendapat pada mata pelajaran 

IPS masih tergolong dalam kategori rendah. Upaya-upaya yang dilakukan 

guru tersebut belum dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa secara maksimal. Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keteraampilan mengemukakan 

pendapat siswa. Salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

Think Talk Write yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan  

mengemukakan pendapat siswa. Salah satu kelebihan Think Talk Write yaitu 

melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan secara baik 

dan benar.
8
  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas maka peneliti 

tertarik untuk meninjau lebih jauh dan melakukan penelitian tindakan kelas 

                                                           
7
 Hasil Observasi 

8
 Aris Shoimin, Op. Cit, hal 215 
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sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa dengan judul: Penerapan Model 

pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat Siswa pada Muatan IPS Kelas V SDN 11 

Pekanbaru. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Model pembelajaran Think Talk Write  

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan cara belajar yang 

dimulai dari ketelibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan diri 

sendirinya setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide 

(sharing) dengan temannya sebelum menulis.
9
 

2. Kemampuan mengemukakan pendapat  

Kemampuan mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang 

untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran 

yang dimilikinya. Kemampuan mengemukakan pendapat melatih siswa 

untuk dapat befikir kritis dan terampil dalam berbicara.
10

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

model pembelaaran Think Talk Write dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan IPS kelas V SDN 11 Pekanbaru.  

                                                           
9
 Martimis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, Jakarta: 

Gaung Persada, 2008, hal 7. 
10

 Regita, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk meningkatkan Kemampuan 

Siswa dalam Mengemukakan Pendapat, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi, 

Vol. 5 No. 2, Des. 2019, hlm. 96. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

Untuk mengetahui peningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa melalui model pembelajaran Think Talk Write pada muatan IPS di 

kelas V SDN 011 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Sekolah  

1) Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu 

pelajaran.  

2) Meningkatkan kuliatas tenaga pengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien.  

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model yang efektif.  

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa  

1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukan pendapat siswa 

pada mata pelajaran IPS. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaiatan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 
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d. Bagi Peneliti  

1) Untuk memenuhi pesyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau.  

2) Menambah wawasan peneliti tetang penerapan dan keunggulan 

model think talk write terhadap kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada mata pelajaran IPS.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Model Pembelajaran Think Talk Write 

a. Pengertian Think Talk Write 

Menurut Huda Think Talk Write adalah strategi yang 

memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa 

tersebut dengan lancar. Sedangkan menurut Iru dan Arisi Think Talk 

Write merupakan model pembelajaran kooperatif yang kegiatan 

pembelajarannya yaitu lewat kegiatan berfikir (Think), berbicara/ 

berdiskusi (Talk), bertukar pendapat (Talk) serta menuliskan hasil 

diskusi (Write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

diharapkan dapat tercapai.
11

 Model pembelajaran TTW ini 

beranggotakan 3-5 orang siswa secara heterogen dalam kemampuan 

dengan melibatkan siswa berfikir atau berdiskusi dengan dirinya 

sendiri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide 

(sharing) dengan temannya sebelum menulis.
12

 

Tahap pertama kegiatan siswa yang belajar dengan model 

Think Talk Write adalah Think, yang berarti berfikir. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, berfikir artinya menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Menurut Sardiman, 

                                                           
11

 Hartanto “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dengan Bantuan Lembar 

Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Rantau Panjang”. (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2016), hal 311 
12

 Afif Zaenal Arifin, Choirul Huda dan Ikha Listyarini, “Keefektifan Model Think Talk 

Write Berbantu Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis”. International Journal of 

Elementary Education. Vol. 3 No. 3, Tahun 2019, hal. 303 
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berfikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, 

menyintesis, dan menarik kesimpuan. Berdasarkan pengertian-

pengertian di atas, berfikir (Think) merupakan kegiatan mental yang 

dilakukan untuk mengambil keputusan, misalnya merumuskan 

pengertian, menyentesis dan menarik simpulan setelah melalui prses 

mempertimbangkan. Tahap kedua Talk artinya berbicara. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, berbicara artinya pertimbangan, 

pikiran, dan pendapat. Pada tahap ini siswa bekerja dengan 

kelompoknya menggunakan LKS. LKS berisi soal latihan yang harus 

dikerjakan siswa dalam kelompok. Pentingnya Talk dalam suatu 

pembelajaran adalah dapat membangun pemahaman dan pengetahuan 

bersama melalui interaksi dan percakapan antara sesama individual di 

dalam kelompok. Akhirnya dapat memberikan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi yang bermuara pada suatu kesepakatan dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tahap ketiga 

Write artinya menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis 

adalah membuat huruf (angka, dsb) dengan pena (pensil, kapur dsb). 

Pada tahap ini yaitu menuliskan hasil diskusi paada LKS yang 

disediakan.  

Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat 

hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan 

konsep siswa. Dengan menulis dapat merealisasikan tujuan 

pembelajaran dalam menentukan pemahaman siswa tentang materi dan 
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juga dapat memantau kesalahan siswa dalam menulis.
13

 

b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 

Adapun langkah –langkah pembelajaran dengan model TTW 

adalah:
14

  

1) Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 

serta prosedur pelaksanaannya.  

2)  Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 

secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think).  

3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

4) Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 

 

c. Kelebihan dan kelemahan Model Think Talk Write 

1) Kelebihan Think Talk Write 

Adapun kelebihan model Think Talk Write (TTW) adalah 

sebagai berikut:
15

 

a) Dapat melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis.  

b) Melatih siswa menuangkan ide dan gagasannya dari proses 

pembelajaran dalam sebuah tulisan yang ditulisnya sendiri.  

c) Melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan 

tulisan secara baik dan benar.  

d) Dapat mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran.  

e) Melatih siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write).  

f) Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga mampu 

                                                           
13

 Aris Shoimin, Op.Cit, hal 213 
14

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 219 
15

 Aris Shoimin, Op.Cit, hal 215 
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menemukan jawaban problem yang dihadapinya dikemudian 

hari.  

g) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, 

karena ia harus mempresentasikan sendiri hasil belajarnya. 

 

2) Kelemahan Think Talk Write 

Adapun kelelemahan model Think Talk Write (TTW) adalah 

sebagai berikut:
16

 

a) Sulitnya mengukur daya pikir individu siswa.  

b) Siswa sulit di kontrol, apakah benar-benar memahami dan 

menulis atau tidak.  

c) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa 

yang mampu.  

d) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan 

matang agar dalam menerapkan model pembelajaran think talk 

write tidak mengalami kesulitan. 

 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

a. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Menurut Poerdarminto (Regita), mengemukakan pendapat 

adalah mengutarakan, mengetengahkan, menyatakan untuk di 

pertimbangkan. Dan pendapat adalah apa yang disangka (dikira, dipikir) 

tentang suatu hal  (orang, peristiwa dan sebagainya) yang kelihatanya 

seperti benar atau mungkin.
17

 Selanjutnya berdasarkan teori Bloom 

(Tsalis), kemampuan mengemukakan pendapat dapat diartikan sebagai 

usaha individu untuk mengomuniksikan secara langsung dan jujur, dan 

menentukan pilihan tanpa merugikan atau merugikan orang lain, 

menurutnya karakter dari anak yang memiliki kemampuan ini adalah 

                                                           
16. Ibid, hal 215. 
17

 Regita, dkk. Op.Cit hlm. 96. 



 

 

 
 

13 

kemampuan mengekpresikan ide, kebutuhan dan prasaan serta 

mempertahankan hak individunya dengan cara tidak melanggar hak 

orang lain.
18

 Selanjutnya menurut Anindawati dalam Diyah 

mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan 

atau pikiran secara lisan yang logis tanpa paksaan atau kehendak sendiri 

serta menggunakan bahasa yang baik.
19

 

Berdasarakan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mengemukakan pendapat adalah  keinginan  

seseorang untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan 

dan pemikiran yang dimilikinya. Kemampuan berpendapat juga dapat 

melatih siswa untuk dapat berfikir kritis dan trampil dalam berbicara. 

b. Manfaat  Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan seorang anak antara lain:
20

 

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri.  

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain.  

4) Meningkatkan rasa percaya diri.  

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan 

dengan lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya 

secara efektif.  

6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan 

tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu 

yang tidak diketahuinya (memiliki rasa keinginan yang tinggi). 

 

                                                           
18

 Tsalis, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Debat untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa dalam Mengemukakan Pendapat. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi. 

Vol. 2, No. 1. Juni 2016, hlm. 42. 
19

Diyah Nur Fauziyyah Amin. Penerapan Metode Curah Gagasan (Brainstorming) untuk 

meningkatkan Kemampuan Siswa dalam mengemukakan Pendapat Siswa, Pendidikan Sejarah. 

Vol. 5, No. 2, Juli 2016, hlm. 4 
20

 Ibid 
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c. Indikator Mengemukakan Pendapat 

Menurut Utami, indikator mengemukakan pendapat adalah 

sebagai berikut:
21

 

1) Pemilihan respon  

2) Logat bicara 

3) Kosakata 

4) Kelancaran 

5) Keberanian 

6) Etika dalam menyampaikan pendapat 

7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 

Sedangkan menurut Siti Romidiyatun (Tsalis), indikator dalam 

mengemukakan  pendapat adalah sebagai berikut:
22

 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide atau gagasan. 

Selain itu menurut suskino indikator dalam kemampuan 

berpendapat adalah:
23

 

1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

2. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 

                                                           
21

 Dianti, Pengaruh Organisasi  Keperamukaan Terhadap Kemampuan  Menyampaikan 

Pendapat Mahasiswa. Jurnal Buana Ilmu, vol 5. No 1. hlm. 89. 
22

 Ibid 
23

 Suskino, dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban. Vol. 3. 2018, hlm. 60. 
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3. Rasionalitas pendapat yang dibahas. 

Berdasarkan indikator mengemukakan pendapat diatas maka 

peneliti dalam penelitian ini mengambil teori dari Siti Romiyatun 

(Tsalis) yaitu: 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide atau gagasan 

 

3. Hubungan antara Model Think Talk Write dengan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 

Menurut Huda Think Talk Write adalah strategi yang memfasilitasi 

latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. 

Sedangkan menurut Iru dan Arisi Think Talk Write merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang kegiatan pembelajarannya yaitu lewat 

kegiatan berfikir (Think), berbicara/berdiskusi (Talk), bertukar pendapat 

(Talk) serta menuliskan hasil diskusi (Write) agar tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.
24

 Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat diketahu model Think Talk Write melatih anak untuk 

berbicara dimana dalam berbicara pasti anak akan mengeluarkan 

pendapatnya. 

 

                                                           
24

 Hartanto, Op.Cit, hal 311 
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Dalam usaha meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu 

pembelajaran kepada siswa salah satunya mengunakan model 

pembelajaran Think Talk Write. Bagi guru, model pembelajaran dijadikan 

sebagai acuan dan pedoman bertindak sistematis dalam menyajikan bahan 

ajar saat proses pembelajaran. Bagi siswa, penggunaan model 

pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran karena setiap 

model pembelajaran dirancang untuk memper mudah proses pembelajaran. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

1. Ninda Junita Sari dengan judul “Penerapan Metode Brainstorming untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat  pada Tema Panas 

dan Perpindahannya dikelas VA SD Negeri 006 Salo Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar”. Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Pada penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa penerapan metode Brainstorming dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Hal tersebut dapat di 

buktikan adanya perkembangan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa prasiklus, siklus I dan siklus II. Prasiklus sebesar 60,10% siklus I 

sebesar 70,65% siklus II sebesar 82,15%.
25

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Ninda Junita Sari dengan penelitian ini terdapat pada 

                                                           
25

 Ninda Junita Sari, Penerapan Metode Brainstorming untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat  pada Tema Panas dan Perpindahannya dikelas VA SD Negeri 006 Salo 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar, 2021. Skripsi FTK UIN Suska Riau. 
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variabel Y yaitu kemampuan mengemukakan pendapat sedangkan 

perbedaannya terdapat pada variabel X. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ninda Junita Sari menggunakan metode Brainstorming, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. 

2. Maini Novita dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat pada Tema Kayanya Negeriku di Kelas IV SDN 

005 Bagan Cempedak”. Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Pada penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Prasiklus sebesar 42,25% siklus 

I sebesar 68,70% dan siklus II sebesar 71,25%.
26

 Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Maini Novita dengan penelitian ini terdapat pada 

variabel Y yaitu kemampuan mengemukakan pendapat sedangkan 

perbedaannya terdapat pada variabel X. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Maini Novita menggunakan Strategi Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining, sedangkan pada penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write. 

 

 

 

                                                           
26

 Maini Novita, Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat  pada Tema Kayanya Negeriku di 

Kelas IV SDN 005 Bagan Cempedak, 2021. Skripsi FTK UIN Suska Riau 
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C. Kerangka Berfikir 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus memiliki model 

pembelajaran, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 

memiliki model pembelajaran itu ialah guru harus menguasai teknik-teknik 

dan langkah-langkah sebuah meodel pembelajaran.  

Model ini bertujuan untuk memberikan rangsangan terhadap siswa 

untuk lebih berani berbicara dan mengungkapkan pendapatnya dan 

membangun pengetahuannya melalui pendapat siswa tentang masalah yang 

diberikan oleh guru sehingga siswa aktif dalam proses belajar mengajar yang 

baik. Sehingga dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah cara 

penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran yang yang sudah 

ditetapkan. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa siswa melalui model 

pembelajaran Think Talk Write. Think Talk Write merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang kegiatan pembelajarannya yaitu lewat kegiatan 

berfikir (Think), berbicara/berdiskusi (Talk), bertukar pendapat (Talk) serta 

menuliskan hasil diskusi (Write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi 

yang diharapkan dapat tercapai. 
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Gambar II: kerangka berfikir model pembelajaran Think Talk Write 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Aktivitas Guru  

Indikator kinerja guru dengan penerapan model pembalajaran 

Think Talk Write adalah sebagai berikut : 

1) Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 

serta prosedur pelaksanaannya.  

2)  Guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi 

(think).  

3) Guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan 

sebagai mediator lingkungan belajar. 

4) Guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

 

b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan modelm 

pembalajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut : 

Penerapan model 

pembelajaran Think 

Talk Write 

Aktivitas 

guru dan 

siswa 

Peningkatan 

kemampuan 

mengemukakan 

pendapat 
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1) Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 

serta prosedur pelaksanaannya.  

2)  Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 

secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think).  

3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

4) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 

2. Indikator mengemukakan pendapat 

Indikator kemampuan mengemukakan pendapat dalam penerapan 

model think talk write sebagai berikut:  

a. Kejelasan pengungkapan pendapat siswa. 

b. Mampu mengkomunikasikan pendapatnya. 

c. Isi gagasan yang disampaikan sesuai degan topik pembahasan. 

d. Keruntutan ide atau gagasanya sesuai dengan topik pembahasan. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model 

pembelajaran Think Talk Write di terapkan, maka kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa kls V pada muatan IPS di SDN 11 pekanbaru dapat 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan Siswa Kelas V SDN 11 

Pekanbaru, dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Think Talk Write dalam 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di. Kelas V SDN 11 Pekanbaru, Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan pada smester ganjil TA 2022/2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Prosedur PTK dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu 

perencanaan (plan), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 

(reflection). Rangkaian empat langkah utama yang saling berkaitan itu dalam 

pelaksanaan PTK disebut dengan satu siklus. Siklus penelitian inilah yang 

merupakan ciri khas dari PTK. Siklus berikutnya merupakan refleksi siklus 

sebelumnya. Jumlah siklus akan disesuaikan dengan ketercapaian indicator 

keberhasilan.
27

  

 

 

                                                           
27

 Helmiati, Azwir dkk, Penulisan Skripsi Penelitian Tindakan Kelas (Pekanbaru: Zanafa, 

2016) hlm. 38. 
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Gambar III: Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

      

1. Perencanaan tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 

tindakan.  

b) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, pedoman observasi serta tes yang 

berbentuk tes lisan.  

c) Pengamat, peneliti meminta kesediaan guru kelas dan teman 

sejawat untuk menjadi observer dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas.  

 

 

Refleksi awal Perencanaan 

Siklus I Pelaksanaan  

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan  Siklus II 

Pengamatan 

Refleksi 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 

Ilmu Pengetahun Sosial (IPS) untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Talk Write.  

a. Kegiatan Awal  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dengan peserta didik.  

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa.  

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.  

4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang akan 

dilaksanakan tentang model pembelajaran Think Talk Write.  

b. Kegiatan inti 

1) Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa yang 

memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya.  

2) Guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi 

(think).  

3) Guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. 
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4) Guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

c. Penutup 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

2) Guru melakukan penilaian 

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa dengan menerapakan model 

pembelajaran Think Talk Write. Observasi dilakukan oleh guru kelas dan 

teman sejawat yang bertugas sebagai obsever. jumlah obsever dalam 

penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas 

guru dan 1 orang untuk mengamati aktivitas siswa. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 

obsever/pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 

siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk  

pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 
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berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti 

menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 

melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 

tercapai. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian yaitu : 

1. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes ini dilakukan 

untuk mengukur kemampuan siswa setelah siklus I dan siklus II. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengetahui data penelitian, data-data penelitian itu dapat diamati oleh 

peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti menggunakan panca indra.
28

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan 

gambar yang berupa laporan dan keterangan yang dapat mendukung 

                                                           
28

 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: Kencana Prenademedia 

Group, 2006) ,hlm. 144. 
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penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase:29  

  
 

 
       

Keterangan : 

P  = Angka Persentase aktivitas guru dan siswa 

F  = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N  = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan tetap 

 

Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write dikatakan berhasil apabila mencapai 

interval 61-80% dengan kategori tinggi, hal ini sesuai dengan kategori 

yang terdapat pada tabel III.1 sebagai berikut: 

  

                                                           
29

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,  (Jakarta  :Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm 43. 
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Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
30

 

 

No. Interval (%) Kriteria 

1. 81-100 Sangat tinggi 

2. 61-80 Tinggi 

3. 41-60 Cukup tinggi 

4. 21-40 Rendah 

5. 0-20 Rendah sekali 

 

2. Kemampuan mengemukakan pendapat 

Adapun keberhasilan dalam melakukan perbaikan pada 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah 

a. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 90-100 

b. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 70-89 

c. Dikatakan “cukup” apabila persentasenya antara 50-69 

d. Dikatakan “kurang” apabila persentasenya antara 30-49 

e. Dikatakan “sangat kurang” apabila persentasenya antara 10-29 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 

mengemukakan pendapat, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

∑                  

∑              
         

Tabel III. 2 

 Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
31

 
No. Interval (%) Kategori 

1. 90-100 Sangat baik 

2. 70-89 Baik 

3. 50-69 Cukup 

4. 30-49 Kurang 

5. 0-29 Sangat kurang 

                                                           
30

 Ibid 
31

Jihad Asep dan Abdul, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), 

hlm. 101 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa model 

pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 

SDN 11 Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui pada peningkatan hasil, sebelum 

tindakan, nilai kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya mencapai 

27% dalam kriteria “sangat kurang” karena berada direntang <29%. setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa meningkat menjadi 51% dalam kriteria “cukup” karena berada 

pada rentang 50-69. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat hingga menjadi 95% 

dalam kriteria “sangat baik” karna berada pada rentang 90-100.  

 

B. Saran 

Keberhasilan pembelajaran dengan mengunakan penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write merupakan salah satu cara guru untuk 

merencanakan dan melaksanakan guna meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa secara langsung, oleh karena itu peneliti 

menyarankan: 

 

65 
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1. Agar guru menerapkan model pembelajaran Think Talk Write didalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas karena dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

2. Untuk mengatasi kekurangan dalam penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung dan merangsang siswa agar dapat 

menyampaikan pendapatnya. Guru juga harus mampu mengkondisikan 

kelas agar dapat terkontrol dan kelas menjadi kondusif dan proses belajar 

mengajar menjadi nyaman. 

3. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran 

yang berbeda. Dan model pembelajaran Think Talk Write dapat 

dikaloborasikan dengan pendekatan, model dan strategi yang lain dengan 

kebutuhan siswa. 
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3  Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

 Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

 Mengidentifik

asi keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia.  

 Berdiskusi 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

24 JP 

 

 

 

 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplika

si 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3  Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3Menyelenggaraka

n kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Tuhan yang 

Maha Esa.. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap 

toleran 

dalam 

keberagama

n sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat. 

3.3.1 

Mengidenti

fikasi 

mengidentif

ikasi 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

3.3.2 Mengetahui 

keragaman 

sosial di 

lingkungan 

sekitarnya. 

 Bermain peran 

untuk 

menunjukkan 

sikap toleransi 

yang dapat 

dilakukan 

dalam 

keragaman 

sosial budaya 

di Indonesia.  

 Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk 

menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa atau 

tindakan pada 

bacaan. 

 Mengidentifik

asi urutan 

peristiwa 

dalam Bacaan 

atau teks 

nonfiksi. 

 Peduli 

 Percaya 

diri 

 Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

Media 

SCI 

 Interne

t 

 Lingk

ungan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan 

yang 

berkaitan 

dengan 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia 

 

 Mengidentifik

asi kosakata 

bahasa daerah, 

keunikan 

pakaian adat, 

dan judul lagu-

lagu daerah. 

 Berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si peristiwa 

pada bacaan. 

 Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifika

si manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 Berdiskusi 

untuk 

membuat peta 

pikiran 

mengenai 

manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test tertulis  

 penjelasa

n tentang 

keragam

an sosial 

budaya 

masyara

kat 

Indonesi

a. 

 pemaha

man 

keragam

an sosial 

budaya 

masyara

kat. 

 pemaha

man teks 

bacaan 

 pemaha

man 

bacaan 

nofiksi 

dan fiksi. 

Bahasa 

Indone

sia 

 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

4.8  Menyajikan 

kembali 

3.8.1 Menjelaskan 

ciri-ciri teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidenti

fikasi 

peristiwa 

yang 

 Teks 

nonfiksi 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

peristiwa atau 

tindakan dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada 

teks nonfiksi. 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan 

tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

 Mengamati 

bacaan, lalu 

menjelaskan 

terjadinya 

siklus air. 

 Menggali 

informasi dari 

sumber 

bacaan, lalu 

membuat 

bagan 

sederhana 

untuk 

menjelaskan 

siklus air. 

 Mengamati 

gambar bagan 

siklus air lalu 

menjelaskan 

proses yang 

terjadi.Berdisk

usi untuk 

menjelaskan 

siklus air. 

 Mengamati 

bacaan tentang 

jenis-jenis 

usaha 

masyarakat. 

 Penjelasa

n 

manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

 pemaha

man 

manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

 penjelasa

n siklus 

air. 

 Pemaha

man  

jenis-

jenis 

usaha 

dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyara

kat 

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan 

siklus air 

yang terjadi 

di bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

3.8.3 

Mengidenti

fikasi 

 Manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 Siklus air. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

4.8.1 Menyajikan 

skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi 

dan sumber 

yang tepat. 

4.8.2 Mencari 

informasi 

yang tekait 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

4.8.3 Menyebutkan 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

 

 Mengamati 

lingkungan 

sekitar untuk 

mengidentfika

si jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 Membuat peta 

pikiran tentang 

jenis-jenis 

usaha 

masyarakat. 

 Menuliskan 

sikap terhadap 

keragaman 

jenis usaha 

dari keluarga 

teman -teman. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

tangga nada 

minor dan 

Indonesi

a. 

 penjelasa

n dan 

pemaha

man 

jenis-

jenis 

usaha 

dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyara

kat 

Indonesi

a. 

 Pemaha

man 

tangga 

nada 

minor 

dan 

tangga 

nada 

mayor. 

 Kemamp

uan 

menghaf

al lagu “ 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

3.3.1 Menjelaskan 

macam-

macam 

 Jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menyejahteraka

n kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

n     kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 

Mengidenti

fikasi jenis-

jenis usaha 

dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 

Mendemon

strasikan 

enis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

ekonomi 

masyarakat 

tangga nada 

mayor. 

 Menyanyikan 

lagu “Syukur” 

yang 

bertangga nada 

minor. 

 Menyanyikan 

lagu 

“Kampungku” 

yang 

bertangga nada 

mayor. 

 Menyanyikan 

lagu “Air 

Terjun” dalam 

dua tangga 

nada untuk 

mengidentifika

si berbagai 

tangga nada. 

  

 

 

Syukur”, 

“Kampu

ngku”, 

dan “Air 

Terjun”. 

 

Keterampilan: 

Praktik/Kinerj

a 

 Kemeam

puan 

Menulisk

an 

peristiwa 

atau 

tindakan 

dalam 

bacaan. 

 Kemamp

uan 

Membua

t peta 

pikiran 

tentang 

manfaat. 

Air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 tumbuha

n. 

 kemamp

uan 

Membua

t bagan 

siklus air 

dan 

Membua

t laporan 

hasil 

pengama

tan. 

 Kemamp

uan 

Menyany

ikan lagu 

dalam 

berbagai 

tangga 

nada. 

Portofolio 

 Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

dari tahap 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.2  Memahami 

tangga nada 

4.2  Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam berbagai 

tangga nada 

dengan iringan 

musik 

3.2.1 Menjelaskan 

pengertian 

tangga 

nada. 

3.2.2 Mengetahui 

macam-

macam 

tangga nada 

yang 

terdapat 

pada 

sebuah 

lagu. 

4.2.1 Menyanyikan 

sebuah lagu 

sesuai 

denga 

tangga nada 

yang tepat. 

4.2.2Mendemonstr

asikan 

berbagai 

lagu dengan 

iringan 

musiik. 

 Tangga 

nada minor 

dan tangga 

nada 

mayor. 

 Lagu 

daerah. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

awal 

sampai 

tahap akhir 

dalam 

memahami 

materi atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema  
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Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 2 : Perubahan Lingkungan 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3  Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3  Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3Menyelenggaran 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan yang 

Maha Esa.. 

1,3,2 Menjaga 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap 

toleran 

dalam 

keberagama

n sosial 

 Keragaman 

adat 

istiadat. 

 Interaksi 

lintas suku 

dan agama. 

 Melakukan 

kegiatan 

membaca dan 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si keunikan 

adat istiadat 

dalam 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia 

 Melakukan 

kegiatan 

mengamati, 

lalu 

menceritakan 

keragaman 

adat istiadat di 

lingkungan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya 

diri 

 Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

24 JP 

 

 

 

 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplikas

i Media 

SCI 

 Internet 

Lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sosial budaya 

masyarakat 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat

a. 

3.3.1  

Mengidentifikasi 

keanekaragaman 

adat istiadat dalam 

masyarakat 

3.3.2 Mengetahui 

keanekarag

aman adat 

istiadat 

dalam 

masyarakat 

4.3.1 Menyebutkan 

keanekarag

aman adat 

istiadat 

dalam 

masyarakat 

sekitar.  

 Menceritakan 

pengalaman 

kebiasaan kerja 

sama dan 

bergaul dengan 

lintas suku dan 

agama. 

 Berdiskusi, 

lalu 

menceritakan 

keanekaragama

n adat istiadat 

dalam 

masyarakat. 

 Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa atau 

tindakan pada 

bacaan 

nonfiksi. 

 Berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si peristiwa 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test Tertulis 

 Menjelask

an 

keragama

n istiadat. 

 Menjelask

an 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan 

adat istiadat 

yang ada 

dalam 

masyarakat 

pada bacaan. 

 Mengamati 

teks nonfiksi, 

lalu berdiskusi, 

untuk 

mengidentifika

si urutan 

peristiwa 

dalam teks. 

 Melakukan 

pengamatan 

dan berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

siklus air. 

 Melakukan 

percobaan, lalu 

membuat 

kesimpulan 

tentang 

terjadinya air 

tanah dan air 

keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragama

n social 

budaya 

masyarak

at 

Indonesia. 

 Menjelask

an 

peristiwa 

yang 

terdapat 

padateks 

nonfiksi 

 Menjelask

an faktor-

faktor 

yang 

mempeng

aruhi 

siklus air. 

 Membeda

Bahasa 

Indone

sia 

 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada 

teks fiksi 

3.8.1 Menjelaskan 

ciri-ciri teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidenti

fikasi 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 

kembali 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan 

tepat. 

 Teks 

bacaan 

nonfiksi. 

 

 



80 

 

 
 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

permukaan. 

 Berdiskusi 

untuk 

membahas 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ketersediaan 

air bersih. 

 Membuat 

poster untuk 

menjelaskan 

hasil analisis 

dampak siklus 

air terhadap 

kehidupan.  

 Mengidentifika

si jenis-jenis 

usaha yang 

dikelola sendiri 

dari bacaan. 

 Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifika

kan air 

tanah dan 

air 

permukaa

n. 

 Menjelask

an 

dampak 

sikul air 

tehadap 

kehidupan

. 

 Mengelo

mpokkan 

jenis-jenis 

usah yang 

di kelola 

sendiri 

dan 

kelompok

. 

 Menjelask

an pola 

lantai 

dalam 

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan 

siklus air 

yang terjadi 

di bumi. 

3.8.2 Menyebutkan 

dampak  

siklus air 

terhadap 

peristiwa di 

bumi. 

4.8.1 Menyebutkan 

dampak 

siklus air 

bagi 

kehidupan. 

4.8.2 Membuat 

poster 

tentang 

dampak 

 Siklus air. 

 Fakator-

faktor 

siklus air  

 Faktor-

faktor yang 

mempenga

ruhi 

ketersediaa

n air 

bersih. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

siklus air 

bagi 

kehidupan. 

si keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitarnya.  

 Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk membuat 

peta pikiran 

tentang usaha 

ekonomi yang 

dikelola 

kelompok. 

 Membuat 

kliping tentang 

peran ekonomi 

dari setiap 

jenis usaha dan  

jenis-jenis 

usaha yang 

dikelola 

kelompok. 

 Mengidentifika

si berbagai 

kreasi tari 

daerah. 

Keterampilan: 

PraktiK/Kiner

ja 

 Berdiskus

i 

keragama

n istiadat 

dan 

keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragama

n social 

budaya 

masyarak

at 

Indonesia. 

 Menyebut

kan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

n kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

n     kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

3.3.1 Menjelaskan 

macam-

macam 

peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 

Mengidenti

fikasi 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan. 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.2Mendemonstr

asikan hasil 

analisis 

 keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan

. 

 Usaha 

yang di 

kelola 

sendiri dan 

kelompok. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

tentang 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitar. 

bentuk pola 

lantai tari. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menjelaskan 

pengertian pola 

lantai. 

 Memperagakan 

pola lantai 

gerak tari 

kreasi daerah 

berpasangan. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menyebutkan 

berbagai 

iringan tari.  

 Memperagakan 

gerak berpola 

lantai tari 

berpasangan 

 Berdiskui 

faktor-

faktor 

yang 

mempeng

aruhi 

siklus air. 

 Membuat 

poster 

tentang 

siklus air. 

 Menjelask

an 

dampak 

sikul air 

tehadap 

kehidupan

. 

 Melakuka

n 

pengamat

an untuk 

mengident

ifikasi 

keragama

n jenis-

jenis 

usaha di 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.3 Memahami pola 

lantai dalam tari 

kreasi daerah 

4.3 Mempraktikkan 

pola lantai pada 

gerak tari kreasi 

daerah 

3.3.1 Menjelaskan 

pengertian 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

3.3.2 

Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk pola 

lantai tari 

dengan baik 

4.3.1 

Menyebutk

an pola 

lantai gerak 

tari kreasi 

daerah 

dengan 

 Pola lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

benar. 

4.3.2 

Memperaga

kan pola 

lantai gerak 

tari kreasi 

daerah 

dengan 

benar. 

 

dengan iringan. 

 Membaca teks, 

lalu 

menjelaskan 

makna pola 

lantai gerak 

tari. 

 Praktik 

menampilkan 

gerak berpola 

lantai pada tari 

kreasi daerah 

dengan iringan. 

 Mengamati 

teks, lalu 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si peristiwa 

dalam teks. 

lingkunga

n 

sekitarnya

.  

 Membuat 

kliping 

tentang 

peran 

ekonomi 

dari setiap 

jenis 

usaha dan  

jenis-jenis 

usaha 

yang 

dikelola 

kelompok

. 

 Melakuka

n kegiatan 

pengamat

an, lalu 

menjelask

an 

pengertian 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pola lantai 

 Mempera

gakan 

gerak 

berpola 

lantai tari 

berpasang

an dengan 

iringan. 

Portofolio 

 Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik 

pada 

aspek 

tertentu 

dari 

tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memaha
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mi 

materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait 

sub 

tema   
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Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3  Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

1.3.2 Menjaga 

 Keragama

n social 

budaya. 

 Pentingnya 

memahami 

keragaman 

social 

buday 

amasyarak

at. 

 

 Berdiskusi 

untuk 

menjelaskan 

arti penting 

memahami 

keragaman 

sosial budaya. 

 Melakukan 

pengamatan, 

lalu 

berdiskusi 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya 

diri 

 Kerja 

Sama 

24 JP 

 

 

 

 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplika

si 

Media 

SCI 

 Interne

t 

 Lingku

ngan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3  Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3 Menyelenggaran 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap 

toleran 

dalam 

keberagama

n sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat. 

3.3.1 

Mengidenti

fikasi 

keberagam 

sosial 

dalam 

kegiatan 

ekonomi 

tentang 

contoh cerita 

tentang arti 

pentingnya 

memahami 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

 Membaca 

teks, lalu 

mengidentifik

asi peristiwa 

dalam teks. 

 Membuat 

peta pikiran 

(mind map) 

tentang poin-

poin penting 

dari teks 

bacaan 

dengan benar. 

 Membaca 

teks, lalu 

mengidentifik

 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

masyarakat. 

3.3.2 Mengetahui 

keberagam 

sosial 

dalam 

kegiatan 

ekonomi 

4.3.1 

Memprakti

kkan 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagama

n sosial 

dalam  

bidang 

ekonomi. 

4.3.2 

Mendiskusi

kan 

keberagama

n dalam  

bidang 

asi nformasi 

penting dari 

teks. 

 Mengidentifi

kasi peristiwa 

dalam teks 

nonfiksi. 

 Berdiskusi 

tentang 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kualitas air. 

 Mempresenta

sikan hasil 

diskusi. 

 Berdiskusi 

pengaruh 

kualitas air 

terhadap 

kehidupan 

manusia. 

 Melakukan 

percobaan 

untuk 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test Tertulis 

 Menjelask

an arti 

penting 

memaham

i 

keragama

n sosial 

budaya 

masyaraka

t. 

 Menjelask

an 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nofiksi. 

 Menjelask

an faktor-

faktor 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ekonomi. mengetahui 

tingkat 

pemborosan 

air. 

 Bertanya 

jawab tentang 

cara 

memelihara 

ketersediaan 

air bersih. 

 Membuat 

buklet tentang 

cara-cara 

memelihara 

ketersediaan 

air bersih.  

 Membaca 

teks tentang 

pengaruh 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat. 

yang 

mempeng

aruhi 

kualitas 

air. 

 Mengetah

ui tingkat 

pemboros

an air. 

 Menjelask

an cara-

cara 

ketersedia

n air 

bersih. 

 Menjelask

an 

pengaruh 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

kesejahter

aan 

masyaraka

t. 

Bahasa 

Indone

sia 

 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada 

teks fiksi 

3.8.1 Menjelaskan 

ciri-ciri teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidenti

fikasi 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 

kembali 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan 

tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

 Teks 

bacaan 

nonfiksi. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

 Berdiskusi 

untuk 

merumuskan 

keuntungan 

dari 

keragaman 

sosial akibat 

adanya 

berbagai jenis 

usaha. 

 Melakukan 

kegiatan 

mengamati 

lingkungan 

sekitar 

tentang sikap 

pelaku usaha 

dalam 

menjalankan 

usahanya. 

 Berdiskusi 

tentang cara-

cara 

menghargai 

kegiatan 

 Merumus

kan 

keuntunga

n dari 

keragama

n sosial 

akibat 

adanya 

berbagai 

jenis 

usaha 

 Menjelask

an 

pengertian 

dan ciri-

ciri 

gambar 

cerita. 

 Menyebut

kan 

langkah-

langkah 

membuat 

gambar 

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan 

siklus air 

yang terjadi 

di bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

pengaruh 

kualitas air 

terhadap 

kehidupan 

manusia. 

4.8.1 Menyajikan 

skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi 

dan sumber 

yang tepat. 

4.8.2 

Mempresen

 Factor-

faktor yang 

mempenga

ruhi 

kualitas 

air. 

 Percobaan 

untuk 

mengetahu

i tingkat 

pemborosa

n air. 

 Cara 

memelihar

a 

ketersediaa

n air 

bersih. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tasikan 

pengaruh 

kualitas air 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

orang lain 

dalam usaha. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

berdiskusi 

mengenai 

pengertian 

dan ciri-ciri 

gambar 

cerita. 

 Melakukan 

pengamatan, 

lalu 

menentukan 

tema untuk 

membuat 

gambar 

cerita. 

 Membaca 

bacaan, lalu 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

cerita. 

 

Keterampilan: 

PraktiK/Kinerj

a 

 

 Membuat 

peta 

pikiran 

(mind 

map) 

tentang 

poin-poin 

penting 

dari teks 

bacaan 

 Berdiskusi 

tentang 

faktor-

faktor 

yang 

memengar

uhi 

kualitas 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

n kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

3.3.1 Menjelaskan 

macam-

macam 

peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengetahui 

pengaruh 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

tingkat 

kesejahtera

an 

masyarakat 

4.3.1 Menyebutkan 

pengaruh 

 pengaruh 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

kesejahtera

an 

masyarakat

. 

 keuntunga

n dari 

keragaman 

sosial 

akibat 

adanya 

berbagai 

jenis 

usaha. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

n     kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

tingkat 

kesejahtera

an 

masyarakat 

4.3.2 

Mendemon

strasikan 

hasil 

analisis 

tentang 

pengaruh 

kegiatan 

ekonomi 

terhadap 

tingkat 

kesejahtera

an 

masyarakat 

membuat 

gambar 

cerita.  

 Membuat 

sketsa gambar 

cerita. 

 Bertanya 

jawab tentang 

langkah-

langkah 

mewarnai 

gambar 

cerita. 

 Menyempurn

akan sketsa, 

lalu mewarnai 

gambar 

cerita. 

 

air. 

 Membuat 

buklet 

tentang 

cara-cara 

memelihar

a 

ketersedia

an air 

bersih.  

 Berdiskusi 

tentang 

cara-cara 

mengharg

ai 

kegiatan 

orang lain 

dalam 

usaha. 

 Melakuka

n kegiatan 

pengamat

an, lalu 

berdiskusi 

mengenai 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.1 Memahami 

gambar cerita 

4.1 Membuat gambar 

cerita 

3.1.1 Menjelaskan 

pengertian 

gambar 

cerita. 

3.1.2 Mengetahui 

 Langkah-

langkah 

membuat 

gambar 

cerita. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ciri-ciri 

gambar 

cerita. 

4.1.1 Memahami 

langkah-

langkah 

pembuatan 

gambar 

cerita. 

4.1.2 Menciptakan 

gambar 

cerita 

dengan 

benar. 

pengertian 

dan ciri-

ciri 

gambar 

cerita. 

 Membuat 

sketsa 

gambar 

cerita. 

 Bertanya 

jawab 

tentang 

langkah-

langkah 

mewarnai 

gambar 

cerita. 

 Menyemp

urnakan 

sketsa, 

lalu 

mewarnai 

gambar 

cerita. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Portofolio 

 Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memaham

i materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema   
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Lampiran 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SDN 11 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran ke : 1 (Satu) 

Alokasi waktu  :  

A. Kompetensi Inti 

KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

KI 3 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

KI 4 

 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

 

B. Komepensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Komepensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2  menganalisis bentuk-bentuk interaksi 

manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya, dan ekonimi 

masyarakat indonesa  

3.4.1  menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan melakukan kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi 

interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya secara benar 

2. Dengan mengunakan model pembelajaran think talk write siswa mampu 

mengemukakan pendapatnya tentang manusia dengan linkgkungan 
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D. Materi Pembelajaran  

 Manusia dengan lingkungan 

E. Strategi Pembelajaran 

 model pembelajaran Think Talk Write 

F. Sumber Pembelajaran  

 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a.  

3. Absensi, kerapian pakaian/tempat duduk siswa. 

4. Melaksanakan Apersepsi/ kesiapan siswa belajar 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5  menit 

Kegiata   

inti    

1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran 

Aktivitas Siswa yang memuat situasi masalah 

bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya.  

2.  Siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk 

dibawa ke forum diskusi (think).  

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

teman untuk membahas isi catatan (talk). 

Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar. 

4. Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

25 menit 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran secara 

bersama-sama 

2. Guru melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut: mengingatkan siswa 

mengulang kmbali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yg akan datang (penugasan sesuai 

arahan) 

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

5 menit 
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H. Penilaian 

1. Penilaian sikap: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
 

N

O 

 

Nama 

Siswa 

Penilaian Tingkah Laku 

Disiplin Percaya diri toleransi 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

1              

2              

3              

 .....             

 

Keterangan : 

BT : Belum tuntas 

MT : Mulai terlihat 

MB : Mulai berkembang 

SM  : Sudah membudaya 

 

2. Penilaian pengetahuan 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat 

 
NO Indikator Skor 

1 Kejelasan pengungkapan pendapat.  

2 Mampu mengkomunikasikan pendapat.  

3 Isi gagasan yang disampaikan.  

4 Keruntutan ide atau gagasan  

 

 

 

  



98 

 

 
 

LEMBAR AKTIFITAS SISWA  

 

 

 

Perhatikan gambar diatas. 

1. apakah lingkungan berguna bagi manusia? Mengapa? 

2. apakah keuntungan yang di peroleh manusia jika menjaga lingkungan? 

3. apakah akibatnya jika manusia tidak menjaga lingkungan?  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SDN 11 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat kita) 

Subtema  : 2 (Perunahan Lingkungan) 

Pembelajaran ke : 2 (dua) 

Alokasi waktu  :  

A. Kompetensi Inti 

KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

KI 3 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

KI 4 

 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya 

 

B. Komepensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Komepensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2  menganalisis bentuk-bentuk interaksi 

manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya, dan ekonimi masyarakat 

indonesa  

3.4.1  menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan melakukan kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi 

pengaruh negatif interaksi manusia dengan lingkungan alamnya secara 

benar 
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2. Dengan mengunakan model pembelajaran think talk write siswa mampu 

mengemukakan pendapatnya tentang manusia dengan linkgkungan 

D. Materi Pembelajaran  

 Pengaruh negatif interaksi manusia dengan lingkungan 

alamnya 

E. Strategi Pembelajaran 

 model pembelajaran Think Talk Write 

F. Sumber Pembelajaran  

 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a.  

3. Absensi, kerapian pakaian/tempat duduk siswa. 

4. Melaksanakan Apersepsi/ kesiapan siswa belajar 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

5  menit 

Kegiata   

inti    

1. Guru membagi teks bacaan berupa 

Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat 

situasi masalah bersifat open-ended dan 

petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  

2.  Siswa membaca teks dan membuat 

catatan dari hasil bacaan secara individual 

untuk dibawa ke forum diskusi (think).  

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan 

(talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

4. Siswa mengkronstruksi sendiri 

pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 

(write). 

25 menit 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

secara bersama-sama 

2. Guru melaksanakan penilaian 

5 menit 
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H. penilaian 

1. Penilaian sikap: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
 

N

O 

 

Nama 

Siswa 

Penilaian Tingkah Laku 

Disiplin Percaya diri toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

..

. 

.....             

Keterangan : 

BT : Belum tuntas 

MT : Mulai terlihat 

MB : Mulai berkembang 

SM  : Sudah membudaya 

 

2. penilaian pengetahuan 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat 

 
NO Indikator Skor 

1 Kejelasan pengungkapan pendapat.  

2 Mampu mengkomunikasikan pendapat.  

3 Isi gagasan yang disampaikan.  

4 Keruntutan ide atau gagasan  

 

 

 
 

 

  

3. Melaksanakan tindak lanjut: mengingatkan siswa 

mengulang kmbali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yg akan datang (penugasan 

sesuai arahan) 

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 
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LEMBAR AKTIFITAS SISWA 

 

Gambar A 

 

Gambar B 

Perhatikan gambar gambar diatas 

1. Apa komentar ananda melihat kedua gambar tersebut? 

2. Dapatkah lingkungan seperti gambar A berubah menjadi seperti 

gambar    B? Apa yang menyebabkannya? 

3. Dapatkah lingkungan gambar B berubah seperti gambar A? Bagaimana 

caranya?  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SDN 11 pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) 

Pembelajaran ke : 3 (tiga) 

Alokasi waktu  :  

A. Kompetensi Inti 

KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

KI 3 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

KI 4 

 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

 

B. Komepensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Komepensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2  menganalisis bentuk-bentuk  interaksi 

manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonimi masyarakat indonesa  

3.4.1  menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan melakukan kegiatan pengamatan siswa mampu memahami teks 

bacaan kehidupan nelayan pemburu paus  

2. Dengan mengunakan model pembelajaran think talk write siswa mampu 

mengemukakan pendapatnya tentang manusia dengan linkgkungan 
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D. Materi Pembelajaran  

 Kehidupan nelayan pemburu paus 

E. Strategi Pembelajaran 

 model pembelajaran Think Talk Write 

F. Sumber Pembelajaran  

 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a.  

3. Absensi, kerapian pakaian/tempat duduk siswa. 

4. Melaksanakan Apersepsi/ kesiapan siswa belajar 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

5  menit 

Kegiata   inti    1. Guru membagi teks bacaan berupa 

Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat 

situasi masalah bersifat open-ended dan 

petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  

2.  Siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk 

dibawa ke forum diskusi (think).  

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan 

(talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

4. Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

25 menit 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

secara bersama-sama 

2. Guru melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut: mengingatkan siswa 

mengulang kmbali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yg akan datang (penugasan 

sesuai arahan) 

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

5 me

nit 
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H. Penilaian 

1. Penilaian sikap: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
 

N

O 

 

Nama 

Siswa 

Penilaian Tingkah Laku 

Disiplin Percaya diri toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... .....             

Keterangan : 

BT : Belum tuntas 

MT : Mulai terlihat 

MB : Mulai berkembang 

SM  : Sudah membudaya 

2. penilaian pengetahuan 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat 

 
NO Indikator Skor 

1 Kejelasan pengungkapan pendapat.  

2 Mampu mengkomunikasikan pendapat.  

3 Isi gagasan yang disampaikan.  

4 Keruntutan ide atau gagasan  
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LEMBAR AKTIFITAS SISWA 

 

 

Perhatikan gambar diatas 

1. kegiatan apa yang dilakukan dalam gambar tersebut? 

2. dimana kegiatan itu biasa dilakukan? 

3. apa tujuan dari kegiatan itu? 

4. apa manfaat dari kegiatan itu?  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SDN 11 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema   :  8 (Lingkungan Sekitar Kita) 

Subtema  : 4 (Kegiatan Berbasis Proyek dan literasi) 

Pembelajaran ke : 4 (empat) 

Alokasi waktu  :  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 
 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara 

KI 3 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

KI 4 

 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

 

B. Komepensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Komepensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2  menganalisis bentuk-bentuk  

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonimi masyarakat 

indonesa  

3.4.1  menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan melakukan kegiatan pengamatan siswa mampu memahami teks 

bacaan kehidupan nelayan indonesia 

2. Dengan mengunakan model pembelajaran think talk write siswa mampu 

mengemukakan pendapatnya tentang manusia dengan linkgkungan 

D. Materi Pembelajaran  

 Kehidupan lelayan pemburu paus 

E. Strategi Pembelajaran 

 model pembelajaran Think Talk Write 

F. Sumber Pembelajaran  

 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a.  

3. Absensi, kerapian pakaian/tempat duduk siswa. 

4. Melaksanakan Apersepsi/ kesiapan siswa belajar 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5  menit 

Kegiata   inti    1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas 

Siswa yang memuat situasi masalah bersifat open-ended 

dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  

2.  Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil 

bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi 

(think).  

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. 

4. Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) 

25 menit 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran secara 

bersama-sama 

2. Guru melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut: mengingatkan siswa 

mengulang kmbali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yg akan datang (penugasan sesuai 

arahan) 

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

6 menit 
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H. Penilaian 

1. Penilaian sikap: 

   Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 
 

N

O 

 

Nama 

Siswa 

Penilaian Tingkah Laku 

Disiplin Percaya diri toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... .....             

Keterangan : 

BT : Belum tuntas 

MT : Mulai terlihat 

MB : Mulai berkembang 

SM  : Sudah membudaya 

 

2. Penilaian pengetahuan 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat 

 
NO Indikator Skor 

1 Kejelasan pengungkapan pendapat.  

2 Mampu mengkomunikasikan pendapat.  

3 Isi gagasan yang disampaikan.  

4 Keruntutan ide atau gagasan  
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LEMBAR AKTIFITAS SISWA 

 

PERHATIKAN GAMBAR DIATAS 

1. Apa pendapat ananda ketika melihat gambar diatas? 

2. Apakah yang akan terjadi jika pada gambar diatas terus dilakukan? 

3. Bagaimana solusi yang ananda berikan supaya alam tetap terjaga 

kelestariannya?  
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIFITAS GURU DALAM 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

 

1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat situasi 

masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya. 

5 Apabila guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan sangat baik dan benar. 

4 Apabila guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan baik dan benar. 

3 Apabila guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan cukup baik dan benar. 

2 Apabila guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan kurang baik dan benar. 

1 Apabila guru tidak mampu membagi teks bacaan berupa Lembaran 

Aktivitas Siswa yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan 

petunjuk serta prosedur pelaksanaannya. 

 

2. Guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 

secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think). 

5 Apabila guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) 
dengan sangat baik. 

4 Apabila guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) 
dengan baik. 

3 Apabila guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) 
dengan cukup baik. 

2 Apabila guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) 
dengan kurang baik. 

1 Apabila guru memperhatikan siswa membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) 
dengan tidak baik. 
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3. Guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 

5 Apabila guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar dengan sangat baik. 

4 Apabila guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar dengan baik. 

3 Apabila guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar cukup baik. 

2 Apabila guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar kurang baik. 

1 Apabila guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar dengan sangat tidak baik. 

 

4. Guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 

5 Apabila guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write) dengan sangat baik. 

4 Apabila guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write) dengan baik. 

3 Apabila guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write) dengan cukup baik. 

2 Apabila guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write) dengan kurang baik. 

1 Apabila guru memperhatikan siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write) dengan sangat tidak baik. 
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Lampiran 4 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada  Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran 

Think Talk Write Pertemuan 1 Siklus 1 

 

No Aktivits yang diamati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 

Guru membagi teks bacaan 

berupa Lembaran Aktivitas 

Siswa yang memuat situasi 

masalah bersifat open-ended 

dan petunjuk serta prosedur 

pelaksanaannya.  

    3     3 

2 

Guru memperhatikan siswa 

membaca teks dan membuat 

catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke 

forum diskusi (think).  

  2       2 

3 

Guru memperhatikan Siswa 

berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). 

Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. 

  2       2 

4 

Guru memperhatikan siswa 

mengkronstruksi sendiri 

pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 

  2       2 

Jumlah 9 

Persentase 45% 

kategori Cukup tinggi 
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Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran 

Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write Pertemuan 2 Siklus 1 

 

No Aktivits yang diamati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 

Guru membagi teks bacaan berupa 

Lembaran Aktivitas Siswa yang 

memuat situasi masalah bersifat 

open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya.  

    3     3 

2 

Guru memperhatikan siswa 

membaca teks dan membuat catatan 

dari hasil bacaan secara individual 

untuk dibawa ke forum diskusi 

(think).  

    3     3 

3 

Guru memperhatikan Siswa 

berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi 

catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. 

    3     3 

4 

Guru memperhatikan siswa 

mengkronstruksi sendiri 

pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 

    3     3 

Jumlah 12 

Persentase 60% 

Kategori Cukup tinggi 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran 

Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write Pertemuan 3 siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aktivits yang diamati 
skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 

Guru membagi teks bacaan berupa 

Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat 

situasi masalah bersifat open-ended dan 

petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  

      4   4 

2 

Guru memperhatikan siswa membaca teks 

dan membuat catatan dari hasil bacaan 

secara individual untuk dibawa ke forum 

diskusi (think).  

    3     3 

3 

Guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan 

sebagai mediator lingkungan belajar. 

      4   4 

4 

Guru memperhatikan siswa 

mengkronstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

      4   4 

Jumlah 15 

Persentase 75% 

Kategori Tinggi 
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Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Tindakan Perbaikan Pembelajaran 

Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write Pertemuan 4 Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aktivits yang diamati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 

Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran 

Aktivitas Siswa yang memuat situasi masalah 

bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya.  

      
 

 5 5 

2 

Guru memperhatikan siswa membaca teks dan 

membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi 

(think).  

    
 

4    4 

3 

Guru memperhatikan Siswa berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman untuk membahas 

isi catatan (talk). Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. 

      
 

 5 5 

4 

Guru memperhatikan siswa mengkronstruksi 

sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 

(write). 

      
 

5  5 

Jumlah 19 

Persentase 95% 

Kategori Sangat tinggi 
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LAMPIRAN 5 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIFITAS SISWA DALAM 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

 

1. Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat situasi 

masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya. 

5 Apabila Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan sangat baik. 

4 Apabila Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dalam kelas dengan baik. 

3 Apabila Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan cukup baik. 

2 Apabila Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan kurang baik. 

1 Apabila Siswa menerima teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa 

yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta 

prosedur pelaksanaannya dengan tidak baik.  

 

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual untuk 

dibawa ke forum diskusi (think. 

5 Apabila siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) dengan sangat baik. 

4 Apabila siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) dengan baik. 

3 Apabila siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) dengan cukup baik. 

2 Apabila siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) dengan cukup baik. 

1 Apabila siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think) dengan tidak baik. 

 

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatan 

(talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 

5 Apabila siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar dengan sangat baik. 

4 Apabila siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar dengan baik. 

3 Apabila siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
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membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar dengan cukup baik.  

2 Apabila siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar dengan kurang baik.  

1 Apabila siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar dengan tidak baik. 

 

4. Siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). 

5 Apabila siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) dengan sangat baik. 

4 Apabila siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) dengan sangat baik 

3 Apabila siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write)dengan sangat baik. 

2 Apabila siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) dengan sangat baik. 

1 Apabila siswa mengkronstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) dengan sangat baik. 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Tindakan Perbaikan 

Pembelajara Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write 

pertemuan 1 siklus 1 

 

NO kode siswa 
Indikator Aktivitas belajar siswa 

jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 2 2 1 3 8 

2 kode siswa 002 2 2 2 2 8 

3 kode siswa 003 2 2 2 2 8 

4 kode siswa 004 2 2 2 3 9 

5 kode siswa 005 1 2 2 1 6 

6 kode siswa 006 2 2 2 3 9 

7 kode siswa 007 2 1 2 1 6 

8 kode siswa 008 2 2 1 3 8 

9 kode siswa 009 2 1 1 3 7 

10 kode siswa 010 2 2 2 3 9 

11 kode siswa 011 2 1 2 3 8 

12 kode siswa 012 2 1 2 3 8 

13 kode siswa 013 3 2 2 1 8 

14 kode siswa 014 3 2 2 2 9 

15 kode siswa 015 3 2 1 3 9 

16 kode siswa 016 3 2 2 1 8 

17 kode siswa 017 3 2 1 1 7 

18 kode siswa 018 2 2 2 1 7 

19 kode siswa 019 2 2 2 3 9 

20 kode siswa 020 2 2 2 1 7 

21 kode siswa 021 2 2 2 3 9 

22 kode siswa 022 2 2 1 1 6 

23 kode siswa 023 2 2 1 1 6 

Jumlah 50 42 39 48 179 

Persentasi 43% 37% 34% 42% 39% 

Kategori Rendah 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Tindakan Perbaikan 

Pembelajara Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write 

pertemuan 2 siklus 1 

 

NO kode siswa 
Indikator Aktivitas belajar siswa 

jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 2 2 2 3 9 

2 kode siswa 002 2 2 2 2 8 

3 kode siswa 003 2 2 2 2 8 

4 kode siswa 004 2 2 2 3 9 

5 kode siswa 005 2 2 2 2 8 

6 kode siswa 006 2 2 2 2 8 

7 kode siswa 007 2 2 2 2 8 

8 kode siswa 008 2 2 2 3 9 

9 kode siswa 009 2 2 2 3 9 

10 kode siswa 010 2 2 2 3 9 

11 kode siswa 011 2 2 2 3 9 

12 kode siswa 012 2 2 2 3 9 

13 kode siswa 013 3 2 2 2 9 

14 kode siswa 014 2 2 2 2 8 

15 kode siswa 015 3 3 2 3 11 

16 kode siswa 016 3 3 2 2 10 

17 kode siswa 017 3 2 2 2 9 

18 kode siswa 018 2 3 2 2 9 

19 kode siswa 019 3 2 2 3 10 

20 kode siswa 020 3 3 2 2 10 

21 kode siswa 021 3 2 2 3 10 

22 kode siswa 022 2 3 2 2 9 

23 kode siswa 023 3 3 2 2 10 

jumlah 54 52 46 56 208 

persentasi 47% 45% 40% 49% 45% 

kategori Cukup tinggi 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Tindakan Perbaikan 

Pembelajara Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write 

Pertemuan 3 Siklus 2 

 

NO kode siswa 
Indikator Aktivitas belajar siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 4 4 4 5 17 

2 kode siswa 002 4 4 4 4 16 

3 kode siswa 003 4 4 5 4 17 

4 kode siswa 004 4 4 5 4 17 

5 kode siswa 005 4 4 4 5 17 

6 kode siswa 006 4 4 4 5 17 

7 kode siswa 007 4 4 4 5 17 

8 kode siswa 008 4 5 5 5 19 

9 kode siswa 009 5 5 5 5 20 

10 kode siswa 010 5 5 5 4 19 

11 kode siswa 011 4 4 3 5 16 

12 kode siswa 012 4 5 3 5 17 

13 kode siswa 013 5 5 4 4 18 

14 kode siswa 014 5 4 4 5 18 

15 kode siswa 015 5 5 4 5 19 

16 kode siswa 016 5 5 5 5 20 

17 kode siswa 017 5 5 5 4 19 

18 kode siswa 018 5 5 5 5 20 

19 kode siswa 019 5 5 4 4 18 

20 kode siswa 020 5 5 4 5 19 

21 kode siswa 021 5 5 5 4 19 

22 kode siswa 022 4 4 5 4 17 

23 kode siswa 023 4 4 4 4 16 

jumlah 103 104 100 105 412 

persentasi 90% 90% 87% 91% 90% 

kategori sangat tinggi 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Tindakan Perbaikan 

Pembelajaran Melalui Metode Pembelajaran Talking Stick 

Pertemuan 4 Siklus 2 

 

NO kode siswa 
Indikator Aktivitas belajar siswa 

jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 4 5 5 5 19 

2 kode siswa 002 5 5 5 5 20 

3 kode siswa 003 5 4 5 4 18 

4 kode siswa 004 5 4 5 5 19 

5 kode siswa 005 5 4 5 5 19 

6 kode siswa 006 5 4 4 5 18 

7 kode siswa 007 4 4 5 5 18 

8 kode siswa 008 5 5 5 5 20 

9 kode siswa 009 5 5 5 5 20 

10 kode siswa 010 5 5 5 5 20 

11 kode siswa 011 4 5 5 5 19 

12 kode siswa 012 5 5 5 5 20 

13 kode siswa 013 5 5 4 4 18 

14 kode siswa 014 5 4 5 5 19 

15 kode siswa 015 5 5 4 5 19 

16 kode siswa 016 5 5 5 5 20 

17 kode siswa 017 5 5 5 4 19 

18 kode siswa 018 5 5 5 5 20 

19 kode siswa 019 5 5 4 4 18 

20 kode siswa 020 5 5 4 5 19 

21 kode siswa 021 5 5 5 4 19 

22 kode siswa 022 5 4 5 4 18 

23 kode siswa 023 4 4 4 4 16 

jumlah 111 107 94 108 435 

persentasi 97% 93% 82% 94% 92% 

kategori sangat tinggi 
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LAMPIRAN 7 

PEDOMAN TES MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

Aktivitas yang diamati skor kriteria 

 

 

 

 

 

 

1. Kejelasan dalam 

mengemukakan 

pendapat 

4 apabila siswa jelas dalam 

mengemukakan pendapat, lancar dan 

tanpa ragu-ragu dalam menyampaikan 

pendapat 

3 Apabila siswa cukup jelas dalam 

mengemukakan pendapatnya, siswa 

ragu-ragu atau  kurang lancar dalam 

menyampaikan pendapat 

2 Apabila siswa kurang jelas dalam  

mengemukakan pendapatnya, siswa 

ragu-ragu dan tidak lancar dalam 

menyampaikan pendapat 

1 Apabila siswa tidak jelas dalam 

mengemukakan pendapat, siswa tidak 

mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

 

 

 

 

 

2. Mampu 

mengomunikasikan 

pendapat 

4 Apabila siswa mampu 

mengkomunikasikan pendapatnya 

dengan baik, jelas, dan tidak lancar 

dalam menyampaikan pendapatnya. 

3 Apabila siswa cukup jelas dalam 

mengkomunikasikan pendapatnya 

walau siswa terbata-bata atau ragu-

ragu dalam menyampaikan 

pendapatnya. 

2 Apabila siswa ragu dalam 

mengekomunikasikan pendapatnya 

kurang jelas dan terbata-bata. 

1 Apabila siswa tidak bisa 

mengkomunikasikan pendapatnya 

ragu dan terbata-bata. 

 

 

 

 

 

3. Isi gagasan yang 

disampaikan 

4 Apabila siswa sangat jelas dalam 

menyampaikan isi gagasan yang 

disampaikan sesuai dengan konteks 

yang dibahas 

3 Apabila siswa cukup jelas  dalam 

menyampaikan isi gagasan yang 

disampaikan sesuai dengan konteks 

yang dibahas 

2 Apabila siswa kurang jelas dalam 

menyampaikan isi gagasan yang 

disampaikan dimana kurang sesuai 
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dengan konteks yang dibahas 

1 Apabila siswa sangat kurang jelas 

dalam menyampaikan isi gagasan 

yang disampaikan, tidak sesuai 

konteks yang dibahas 

 

 

 

4. Keruntutan ide atau 

gagasan 

4 Apa bila siswa mengemukakan ide 

atau gagasannya secara runtut dan 

sistematis 

3 Apabila siswa mengemukakan ide 

atau gagasannya kurang runtut dan 

sistematis 

2 Apabila siswa mengemukakan ide 

atau gagasannya tidak runtut dan 

sistematis 

1 Siswa tidak mampu megemukakan ide 

atau gagasannya 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Sebelum Tindakan 

 

NO kode siswa 

indikator  mengemukakan 

pendapat jumlah 

A B C D 

1 kode siswa 001 2 1 1 1 5 

2 kode siswa 002 1 1 1 2 5 

3 kode siswa 003 1 2 2 2 7 

4 kode siswa 004 1 2 2 1 6 

5 kode siswa 005 1 2 2 1 6 

6 kode siswa 006 2 2 1 1 6 

7 kode siswa 007 2 1 1 1 5 

8 kode siswa 008 2 2 1 1 6 

9 kode siswa 009 1 1 1 2 5 

10 kode siswa 010 2 2 1 1 6 

11 kode siswa 011 2 1 1 1 5 

12 kode siswa 012 2 1 1 2 6 

13 kode siswa 013 2 2 1 1 6 

14 kode siswa 014 1 1 2 2 6 

15 kode siswa 015 2 1 1 2 6 

16 kode siswa 016 2 2 1 1 6 

17 kode siswa 017 2 2 1 1 6 

18 kode siswa 018 2 2 1 1 6 

19 kode siswa 019 1 2 1 1 5 

20 kode siswa 020 2 1 1 1 5 

21 kode siswa 021 1 2 2 1 6 

22 kode siswa 022 1 1 1 1 4 

23 kode siswa 023 1 1 1 1 4 

jumlah 36 35 28 29 128 

persentasi 27% 30% 24% 25% 27% 

kategori Sangat Kurang 
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Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus 1 

 

NO kode siswa 
indikator  mengemukakan pendapat 

Jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 2 2 2 3 9 

2 kode siswa 002 2 2 2 3 9 

3 kode siswa 003 2 2 2 3 9 

4 kode siswa 004 2 2 3 3 10 

5 kode siswa 005 2 2 3 2 9 

6 kode siswa 006 2 2 3 3 10 

7 kode siswa 007 2 2 3 3 10 

8 kode siswa 008 2 2 3 3 10 

9 kode siswa 009 2 2 3 3 10 

10 kode siswa 010 2 2 2 3 9 

11 kode siswa 011 2 2 3 3 10 

12 kode siswa 012 2 2 3 3 10 

13 kode siswa 013 3 2 3 2 10 

14 kode siswa 014 2 2 2 2 8 

15 kode siswa 015 3 3 3 3 12 

16 kode siswa 016 3 3 2 3 11 

17 kode siswa 017 3 2 3 2 10 

18 kode siswa 018 2 3 3 3 11 

19 kode siswa 019 3 2 3 3 11 

20 kode siswa 020 3 3 3 2 11 

21 kode siswa 021 3 2 3 3 11 

22 kode siswa 022 2 3 3 3 11 

23 kode siswa 023 3 3 3 3 12 

Jumlah 54 52 63 64 233 

Persentasi 47% 45% 55% 56% 51% 

Kategori Cukup tinggi 
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Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus 2 

NO kode siswa 
indikator  mengemukakan pendapat 

jumlah 
A B C D 

1 kode siswa 001 4 5 5 5 19 

2 kode siswa 002 5 5 5 5 20 

3 kode siswa 003 5 4 5 4 18 

4 kode siswa 004 5 4 5 5 19 

5 kode siswa 005 5 4 5 5 19 

6 kode siswa 006 5 4 4 5 18 

7 kode siswa 007 4 4 5 5 18 

8 kode siswa 008 5 5 5 5 20 

9 kode siswa 009 5 5 5 5 20 

10 kode siswa 010 5 5 5 5 20 

11 kode siswa 011 4 5 5 5 19 

12 kode siswa 012 5 5 5 5 20 

13 kode siswa 013 5 5 4 4 18 

14 kode siswa 014 5 4 5 5 19 

15 kode siswa 015 5 5 4 5 19 

16 kode siswa 016 5 5 4 5 19 

17 kode siswa 017 5 5 4 4 18 

18 kode siswa 018 5 5 5 5 20 

19 kode siswa 019 5 5 4 4 18 

20 kode siswa 020 5 5 4 5 19 

21 kode siswa 021 5 5 4 3 17 

22 kode siswa 022 5 4 4 3 16 

23 kode siswa 023 4 4 4 3 15 

jumlah 111 107 94 105 428 

persentasi 97% 93% 82% 91% 95% 

kategori Sangat tinggi 
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Lampiran 8 ( Pra- riset) 
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Lampiran 9  

 

 



130 

 

 
 

Lampiran 10  
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Lampiran 11  
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Lampiran 10  
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Lampiran 11  
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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